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Tulisan ini mengulas tentang teknik pengenalan morfologi bahasa
Arab bagi pembelajaran pemula. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui bagaimana signifikasi pengenalan morfologi bahasa
Arab bagi pembelajar pemula, (2) mengetahui bagaimana tehnik-
tehnik pengenalan morfologi bahasa Arab, serta (3) mengetahui
bagaimana proses pembentuka kata dalam bahasa Arab. Jenis
Penelitian ini adalah penelitian pustaka, Metode Pendekatan yang
digunkan dalam penelitian ini adalah pendekatan linguistik-
diskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Morfologi atau
bentuk kata adalah salah satu aspek bahasa yang harus dipelajari
ketika suatu bahasa diajarkan. Morfologi dalam bahasa Arab
disebut ilm al-sharf. Teknil pengenalan Morfologi bahasa Arab
dengan mengklasifikasi kata dasar dalam bahasa Arab baik yang
berbentuk ism atau morfem nomina ( ~Y¥') ataupun yang berbentuk
fi’l atau morfem verba (J=d!) .Kata dasar yang berbentuk nomina
(=) terdiri dari yang bersuku kata tiga, bersuku kata empat, dan
bersuku kata lima. Kata dasar yang berbentuk verba (J=&) terdiri
dari yang bersuku kata tiga dan bersuku kata empat. Proses
pembentukan kata dalam bahasa Arab meliputi: al-isytiqaq, al-naht,
al-ta ‘rib dan al-ziyadah.

Keyword; Teknik pengenalan, morfologi, pelajar pemula

This paper reviews the technique of introducing Arabic morphology
for beginner learning. This study aims to (1) find out how the
significance of the introduction of Arabic morphology for beginner
learners, (2) to know how the techniques for the introduction of
Arabic morphology, and (3) to know how the process of word
formation in Arabic. This type of research is library research,
method The approach used in this study is descriptive linguistic
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa
yang memiliki ciri khas tersendiri dan
beberapa kelebihan dibanding bahasa
yang lain. Dapat dicontohkan antaralain,
bahasa Arab memiliki struktur yang kuat,
pemaparan yang jelas, keindahan yang
sangat tinggi dan makna yang sangat
dalam.

Ada tiga alasan mengapa bahasa Arab
dianggap memiliki kedudukan dan peran
yang amat vital. Pertama, bahasa Arab
merupakan bahasa internasional, yang
sampal saat ini masith mempertahankan
statusnya tersebut, sejajar dengan bahasa
Inggris dan bahasa Prancis. Di antara ciri
keinternasionalan bahasa Arab adalah
bahwa ia dituturkan oleh tidak kurang dari
200 juta orang di berbagai belahan dunia
(Gazzawi, 2000: 5). Terutama di negara-
negara Arab di Timur Tengah dan Afrika
Utara.Bahkan  dalam  perkembangan
terbaru jumlah tersebut menjadi 280 juta
orang penutur bahasa asli dan 250 juta
orang bukan penutur asli. la juga
merupakan bahasa resmi sekitar 25 negara
(Muaffaq, 2011: 3). Negara-negara yang
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
resmi yaitu: Aljazair, Bahrain, Comoros,
Djibouti, Mesir, Irak, Jordania, Kuwait,
Libanon, Libya, Mauritania, Maroko,

approach. The results of the study show that: Morphology or word
form is one aspect of language that must be learned when a language
is taught. The morphology in Arabic is called ilm al-sharf. Technical
introduction of Arabic morphology by classifying basic words in
Arabic either in the form of ism or noun morpheme (~~¥!) or in the
form fi'l or morpheme verb (J=dll). The basic word in the form of
nouns (~~¥') consists of three-worded four-syllable, and five-syllable.
The basic verb word (J=&l)) consists of three-worded and four-
syllable. The process of forming words in Arabic includes: al-
isytigaq, al-naht, al-za rib and al-ziyadah.

Keyword; morphology, recognition techniques, beginers

Oman, Palestina, Qatar, Saudi Arabia,
Somalia, Sudan, Syria, Tunisia, Uni
Emirat Arab, Yaman, Sahara Barat, Chad,
Eriteria; termasuk juga bahasa resmi di
Israel, Uni Afrika, Liga Arab, OKI, dan
PBB. Bahasa Arab juga merupakan
bahasa orang India Utara, sebagian orang
Turki, Iran, Portugal, dan Spanyol (Wise,
1987: 1).

Kedua, bahasa Arab merupakan
bahasa al-Qur’an, kitab suci umat
Islamyang berjumlah lebih dari satu miliar
jiwa (Muaffaq, 2011: 2). sekalipun dalam
keyakinan muslim, al-Qur’an bukan hanya
penuntun bagi mereka, melainkan juga
petunjuk bagi seluruh umat manusia,
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Jasyiyah/45: 20

05558 238 A5 sk AU et s
Artinya:

“(Al-Qur’an) ini adalah pedoman

bagi manusia, petunjuk dan rahmat

bagi kaum yang meyakini”.

Bahasa Arab juga adalah bahasa
ibadah umat Islam, yang mengambil porsi
seperlima dari seluruh penduduk dunia
tersebut (Muaffaq, 2011: 2).

Ketiga, bahasa Arab telah menjadi
bahasa yang cukup besar peminatnya di
Barat terutama dalam dasawarsa terakhir

112



Pusaka Jurnal, Vol. 6, No. 1, 2018

ini. Di Amerika, misalnya, tidak satupun
perguruan tinggi yang tidak menjadikan
bahasa Arab sebagai salah satu mata
kuliah, termasuk perguruan tinggi Katolik
dan Kristen. Harvard University, sebuah
perguruan tinggi swasta yang paling
terpandang di dunia yang didirikan oleh
para pendeta Protestan, dan Georgetown
University, sebuah universitas swasta
Katholik, mempunyai pusat studi Arab
yang bernama Center of Contemporary
Arab Studies (Arsyad, 1997: 1).

Di Indonesia sendiri, bahasa Arab
merupakan bahasa asing kedua yang
diajarkan pada lembaga-lembaga
pendidikan setelah bahasa Inggris. Bahkan
di lembaga-lembaga pendidikan
bercirikan Islam seperti pesantren, bahasa
tersebut merupakan bahasa asing pertama.

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa bahasa Arab memiliki pengaruh
yang amat besar, bukan saja bagi ratusan
juta umat muslim Arab dan muslim
nonArab, melainkan juga bagi siapa pun
yang memiliki kepentingan menjalin
komunikasi efektif dengan dunia Arab
khususnya dan dunia Islam umumnya.

Sebagai akibat langsung dari
kedudukan yang amat penting itu, bahasa
Arab telah menjadi objek penelitian
linguistik dan metodologi pembelajaran
bahasa asing terpenting dalam berbagai
tataran (fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik). Pada penelitian
ini akan dibahas lebih lanjut tentang
bentuk kata atau morfologi bahasa Arab.

Dalam bahasa Arab, morfologi
disebut i/mu al-sarf, yaitu ilmu yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata
dalam  bahasa  Arab.  Al-Galayini
memaparkan definisi 7i/mu al-sarf sebagai
ilmu yang mengkaji akar kata untuk
mengetahui bentuk-bentuk kata Arab
dengan segala hal-ihwalnya di luar 7rab
dan bina (Al-Galayini, 1978: 8). Kajian
dari morfologi ini disebut dengan tasrif,
yaitu perubahan satu bentuk kata menjadi
bermacam-macam bentuk kata untuk
mendapatkan makna yang berbeda dan
tanpa ada perubahan tersebut makna yang

berbeda tidak akan diperoleh (Alwashilah,
1986: 110).

Morfologi bahasa Arab atau dikenal
ilm sharf salah satu bagian dari bahasa
Arab yang harus dipelajari, namun tidak
menuntut kemungkinan terdapat kesulitan
bagi pembelajar pemula untuk memahami
morfologi  bahasa  Arab  tersebut.
Mengingat pentingnya bahasa Arab itu
untuk dipelajari, maka dibutuhkan tehnik
pengenalan terhadap morfologi bahasa
Arab bagi pembelajar pemula.

RUMUSAN MASALAH

Adapun  rumusan  masalah  dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana signifikasi morfologi
bahasa Arab bagi pembelajar
pemula?

2. Bagaimana Tehnik  pengenalan
bentuk kata bahasa Arab?

3. Bagaimana proses pembentukan

kata dalam bahasa Arab?

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui Bagaimana signifikasi

morfologi  bahasa  Arab  bagi
pembelajar pemula

2. Bagaimana Tehnik  pengenalan
bentuk kata bahasa Arab, Serta

3. Mengetahui  bagaimana  proses

pembentukan kata dalam bahasa
Arab.

PEMBAHASAN
Pengenalan Morfologi bagi Pemula

Morfologi merupakan salah satu dari
tataran ilmu linguistik yang mempelajari
dan menganalisis struktur, bentuk serta
klasifikasi kata.

Secara etimologi kata morfologi
berasal dari kata morf yang berarti
“pbentuk” dan kata /logos yang berarti
“ilmu”. Jadi, secara harfiah kata morfologi
adalah ‘ilmu mengenai bentuk’. Di dalam
kajian linguistik, morfologi adalah ilmu
mengenai bentuk-bentuk dan
pembentukan kata, sedangkan dalam
kajian biologi, morfologi adalah ilmu
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mengenai bentuk-bentuk sel-sel tumbuhan
atau jasad-jasad hidup (Chaer, 2008: 3).
Memang selain bidang kajian linguistik, di
dalam kajian biologi ada juga digunakan
istilah morfologi. Persamaannya, sama-
sama mengkaji tentang bentuk.

Morfologi juga adalah studi tentang
morfem-morfem dan  penyusunannya
dalam rangka pembentukan kata (Nida,
1974: 1).

Morfologi terdiri dari dua tipe analisis
yaitu (1) morfologi sinkronik, (2)
morfologi diakronik. Morfologi sinkronik
menelaah morfem-morfem dalam satu
cakupan waktu tertentu, baik waktu yang

berlalu maupun  waktu  sekarang.
Morfologi diakronik menelaah sejarah
atau asal-usul kata dan
mempermasalahkan  mengapa  contoh

pemakaian kata masa sekarang berbeda
dengan pemakaian kata pada masa lalu
(Tarigan, 1995: 4).

Dalam bahasa Arab, morfologi disebut
ilmu al-sarf, yaitu ilmu yang mempelajari
seluk-beluk bentuk kata dalam bahasa
Arab. Al-Galayini memaparkan definisi
ilmu al-sarf sebagai ilmu yang mengkaji
akar kata untuk mengetahui bentuk-
bentuk kata Arab dengan segala hal-
ihwalnya di luar 7’rab dan bina (Al-
Galayini, 1978: 4). Kajian dari morfologi
ini disebut dengan tasrif, yaitu perubahan
satu bentuk kata menjadi bermacam-
macam bentuk kata untuk mendapatkan
makna yang berbeda dan tanpa ada
perubahan tersebut makna yang berbeda
tidak akan diperoleh (Alwashilah, 1986:
110).

Ilmu sarf adalah termasuk ilmu dasar
dalam linguistik Arab yang mempunyai
fungsi strategis dalam studi bahasa Arab.
Belajar bahasa Arab secara mendalam dan
komprehensif mutlak harus mengetahui
ilmu sarf, secara sistematis dan detail
karena tanpa sarf pengetahuan bahasa
Arab seseorang dikatakan minim dan
tidak mendasar.

Kegunaan ilmu sarf'adalah melindungi
bahasa lisan maupun tulisan dari
kesalahan dalam pembentukan kosa kata
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yang bisa merusak nilai keindahan sastra,
lafal atau ws/ub ucapan maupun tulisan
atau hal-hal yang bisa mengurangi
kefasihan kata.

[Imu sarf” juga membantu para peneliti
dalam studi Islam yang berinteraksi
dengan sumber otentik ajaran Islam yaitu
alquran dan hadis. Keterangan-keterangan
alquran dan hadis yang tertuang dalam
lafal dan kata dengan bantuan sarf bisa
mengungkap makna yang benar dan
menghindari interpretasi makna yang bisa
merusak kandungan makna teks begitu
juga ketika hendak mengenal makna kosa
kata yang mengahruskan merujuk ke
kamus atau ensiklopedi dengan bantuan
ilmu sarf semuanya bisa dicapai dengan
efektif, maksimal dan validitas makna
terjamin, tidak terjadi salah kaprah dalam
memahaminya.

llmu sarf menunjukkan kepada
kita kata dasar sebuah lafal dan dengannya
dapat diketahui perubahan-perubahan kata
yang terjadi seperti penambahan huruf
ataupun pengurangan atau pembuangan
yang proses tersebut sangat
mempengaruhi perubahan makna kata.

Demikian juga ilmu sarf mampu
mengarahkan para ilmuwan, sastrawan,
cendikiawan dan ulama untuk
menggunakan kata dalam bahasa Arab
yang merupakan lafal wadah dalam kreasi
mereka ketika mengungkapkan buah dan
hasil penelitian maupun pemikiran mereka
(Kasim, 2013: 7).

A. Tehnik Pengenalan Morfologi bahasa
Arab Melalui Bentuk Kata Dasar
dalam Bahasa Arab

Kata secara  sederhana  adalah
sekumpulan huruf yang mempunyai arti.
Pengertian kata adalah unsur bahasa yang
diucapkan atau dituliskan yang merupakan
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran
yang dapat di gunakan dalam berbahasa.
Pengertian kata juga sebanding dengan
pengertian ujar atau bicara.

Kata adalah sederetan huruf yang
diapit dua spasi dan mempunyai arti.
Menurut Leonard Bloomfield seperti yang
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dikutip Jos Daniel Parera dalam bukunya:
A word is then a free form which does not
consist entirely of two or more lesser
form; in brief; a word is minimum free
form (Parera, 1994: 2).

“Kata adalah sebuah bentuk yang
belum terikat yang tidak mengandung
lebih dari satu bentuk bebas;
singkatnya kata merupakan satuan
(bahasa) bebas yang terkecil.”

Jika ditinjau dari segi bahasa,
pengertian kata adalah morfem atau
kombinasi morfem yang oleh bahasawan
dianggap sebagai satuan terkecil yang
dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas. Atau dengan definisi lain, sebuah
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,
terjadi dari morfem tunggal (contoh gelas,
handuk, gembira) atau gabungan morfem
(contoh pendatang, pembuat, mahakuasa).

Kata dalam bahasa Arab disebut
uKyang berasal dari kata :KSartinya fo

wound atau cut (Elias, 1979: 601).
(mencederai atau melukai). Sedangkan
menurut istilah sebagaiman disebutkan
beberapa pakar bahasa Arab berikut ini:

Menurut ‘Azizah Fuwwal (Babati,
1992: 883).

e i ol T e 0 0

“Al-kalimah (kata) adalah suatu

ucapan bentuk tunggal yang
sempurna dan dapat  berdiri
sendiri”

Sedangkan Emil Badi® Ya‘qub

mengatakan: (Ya’qub, 1987: 346).

S e be L o BRI s )
35 5 8 ¢ 3 (k) o ke o 3 s
“al-kalimah adalah sebuah lafadz
yang tersusun dari beberapa huruf
hijaiyyah ~ yang  menunjukkan
makna tunggal, contohnya it

dan 33.”

Adapun kata (kalimah) menurut
Mustafa al-Galayini adalah:

“Lafadz yang menunjukkan makna
tunggal.” (Al-Galayini, 1978: 4)
Dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa kata adalah sebuah
lafadz yang tersusun dari beberapa huruf
yang menunjukkan makna tunggal dan
dapat berdiri sendiri.

Adapun kata dasar adalah kata yang
belum diberi imbuhan. Dengan kata lain,
kata dasar adalah kata yang menjadi dasar
awal pembentukan kata yang lebih besar.
Contoh: &3 (o5 (8.

Pada umumnya para ahli bahasa Arab
membagi kata ke dalam tiga bagian, yaitu
ism, 1i‘ldan hart.

Al-Ism adalah sesuatu yang menunjukkan
satu arti pada dirinya sendiri yang tidak
berhubungan dengan waktu. Contoh: i

S5 dan jaae,
Al-Fi’l  adalah  sesuatu  yang
menunjukkan  dirinya sendiri  yang

berkaitan dengan waktu (‘Aqil, 1951: 17).
Contoh: c.s3 (&5 (3T

Perbedaan yang paling mendasar
antara ism dan fi / adalah ditinjau dari segi
waktu dan peristiwa. Bila sebuah kata ada
kaitannya dengan waktu dan peristiwa
terjadinya sesuatu disebut fi’/ (kata kerja),
tetapi bila tidak berkaitan dengan waktu
dan peristiwa disebut ism (kata benda).

Adapun al-hart”  (huruf) adalah
sesuatu yang menunjukkan makna bukan
pada dirinya sendiri dan tidak memiliki
arti dan tanda-tanda seperti tanda-tanda
yang ada pada ism dan fi‘l (‘Aqil, 1951:
17).
Kata dasar dalam bahasa Arab ada yang
berbentuk ism atau morfem nomina ( Y1)

dan adapula yang berbentuk fi’l atau
morfem verba (J«)) . Selanjutnya akan
dibahas satu persatu.
a. Morfem nomina (%)

Kata dasar yang berbentuk nomina
(~Y) terdiri dari yang bersuku kata tiga,

bersuku kata empat, dan bersuku kata
lima. Maksud Kata dasar bersuku tiga
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adalah asli tiga huruf dan belum
menerima huruf tambahan, contoh: VJ;

1) Bersuku kata tiga

Berikut  ini  morfem-morfem
nomina (.Y\) yang mujarrad atau asli tiga
huruf belum menerima huruf tambahan
dan maknanya. Yang telah disepakati oleh
Morfolog Arab Klasik yaitu 10 wazan:

2)

e Menunjukkan kata benda
atau nama zat. Contoh : % :
burung rajawali.

e Menunjukkan jenis. Contoh:
%35: gandum

e Menunjukkan makna objek.
Contoh: &=: diperangi.

e Menunjukkan makna jamak.
Contoh: &x: sahabat-
sahabat

e Menunjukkan makna sifat.
Contoh : &is. : susah.

e Menunjukkan makna
masdar. Contoh : 13: janji.

e Menunjukkan makna zat.
Contoh: == tubuh

e Menunjukkan makna jenis.
Contoh: &L: kedokteran.

e Menunjukkan makna
masdar. Contoh : s : ilmu.

e Menunjukkan makna sifat.
Contoh: il-: kering, kasar.

e Menunjukkan makna benda.
Contoh: #i: gembok.

e Menunjukkan makna
masdar. Contoh: Sk
minuman.

e Menujukkan makna sifat.
Contoh: 3i4: manis, % : pahit.
d) 4
e Menunjukkan makna zat.
Contoh: = : gunung.
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Q) o

oo

Menunjukkan makna jamak.
Contoh: 3%: pohon-pohon.

Menunjukkan makna jenis.
Contoh: &: gaib.

Menunjukkan makna
masdar. Contoh: eJb:
meminta.

Menunjukkan makna objek.
Contoh: =: mengibaskan,
mengebutkan supaya hilang
debunya.

Menunjukkan makna sifat.
Contoh:;\k: batal.

Menunjukkan makna zat.
Contoh ::5:ketiak.

Menunjukkan makna
masdar. Contoh: &l
bermain.

Menunjukkan makna sifat.
Contoh: #3: gembira.

Menunjukkan makna zat.
Contoh: 155 : laki-laki.

Menunjukkan makna sifat.
Contoh: L% : terjaga.

Menunjukkan kata benda
atau nama zat. Contoh: 4:

tikus mondok

Menunjukkan makna
masdar. Contoh: SIA:
petunjuk.
Menunjukkan makna jenis.
Contoh: <& : kurma
mengkal.

Menunjukkan makna sifat.
Contoh: :k#: hancur.

Menunjukkan makna zat.
Contoh : &3i: telinga.

Menujukkan makna objek.
Contoh: 3k: tertutup.
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e Menunjukkan makna
masdar. Contoh: &
bekerja.

e Menunjukkan makna jamak.
Contoh: il lembaran-

lembaran.
e Menunjukkan makna sifat.
Contoh: & : junub.

e Menunjukkan makna kata
benda. Contoh: x> : baju

besi.
e Menunjukkan makna sifat.
Contoh:. sis : janji.
) U
e Menujukkan makna kata
benda. Contoh: :i: onta.

Dari sepuluh morfem tersebut terjadi
pengalihan bunyi dalam morfem-morfem
tersebut akibat dari dialek atau untuk
memudahkan agar ringan diucapkan maka
timbul cabang morfem dari yang
kesepuluh tersebut yang dikenal dengan
morfem empat (cabang) yaitu (Kasim,
2013: 15-17).:

a) U
Dari morfem ini melahirkan cabang
morfem akibat pengalihan bunyi yaitu:
Contoh:
e s  menjadi ix: paha
o £ menjadi 2 batu uji
tukang emas
e s  menjadi &3 :permainan.
o i menjadi 15 : hati
e X menjadi & bahu /
pundak
b) s
Contoh:
® menjadi 75|  :onta
) s
Contoh:
e ¢ menjadi 2= : otot
* menjadi = : binatang buas

d)

Contoh:
o i menjadi 5+  :leher
o 3 menjadi 33 :telinga

2) Bersuku kata empat
Berikut  ini  morfem-morfem
nomina (.¥) yang mujarrad atau asli
empat huruf belum menerima huruf
tambahan dan maknanya terdapat 6 wazan
(Al-Galayini, 1978: 185).
e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh :s: sungai kecil , atau

bermakna nama orang
e  Menunjukkan makna
Contoh:.Z5%: tua
b) s
e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: &3 hiasan/ukiran

sifat.

e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
o5 gelap gulita

e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: 3#s: dirham/uang

e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
a1 banyak makan

e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: i jari-jari binatang buas

e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
*u4: besar

e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: ;xk:: masa

e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
Sk tepat sasaran

f s
Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: &.ix%: serangga jantan
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e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
3) Bersuku kata lima
Morfem-morfem nomina (')

yang mujarrad atau asli lima huruf belum
menerima huruf tambahan dan maknanya
terdapat 4wa>zan (Al-Galayini, 1978:
186).

2)

e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: 55 sebuah pohon yang
buahnya harum

e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
Jsz#: panjang

by s

e  Menunjukkan makna

Contoh: ‘z:5s: berusia tua

e Menunjukkan makna kata benda.

sifat.

Contoh: S komedi, berita
bohong
e Menunjukkan makna sifat. Contoh:
Je& 38: besar
d) s
e Menunjukkan makna kata benda.
Contoh: /2 bahan untuk

membuat cat/tinta merah.
e  Menunjukkan makna sifat. Contoh:
J>3~1 besar.

b. Morfem Verba (J«2)

Kata dasar yang berbentuk verba
(J=a)) terdiri dari yang bersuku kata tiga
dan bersuku kata empat.

1) Bersuku kata tiga
Morfem verba (=2\) mujarrad Sulasi

yaitu kata kerja yang terdiri dari tiga huruf
semuanya asli belum dimasuki tambahan
huruf terdapat tiga macam bentuk, yaitu:
(Kasim, 2013: 17).

a) e
Contoh:
o : telah menolong

Pengenalan Morfologi Bahasa Arab..... - Hamsiati

° i : telah memukul
o 5 : telah membuka
b) 4
Contoh:
o L : telah mengetahui
° L.s : telah mengira
0 4
Contoh:
o < : mulia
o s : bodoh.

2) Bersuku kata empat
Adapun morfem-morfem verba
(U=) yang mujarrad atau asli empat huruf

belum menerima huruf tambahan hanya
terdiri dari satu wazan yaitu morfem i

yang menunjukkan kata kerja transitif,
contoh: Jj% - J#(menggoncangkan), - siis
sud(membinasakan) dan menunjukkan

intransitif, contoh: sis 15l -(berdesak-

desakan).

Dari  pemaparan yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa, kata dasar bahasa Arab

berdasarkan morfem nomina (¥ ) ada
yang bersuku kata tiga, bersuku kata
empat, dan bersuku kata Ilima dan
berdasarkan morfem verba (U~ ) ada
yang bersuku kata tiga dan bersuku kata

empat. Namun, kata dasar bahasa Arab
pada umumnya bersuku kata tiga.

B. Proses Pembentukan Kata dalam
Bahasa Arab
Dalam  penelitian  ini,  penulis

mengemukakan beberapa pembentukan
kata dalam bahasa Arab. Pemebntukan itu
antara lain, al-isytigaq, al-naht, al-ta‘rib
dan al-ziyadah. Keempat pembentukan
kata ini dapat dilihat pada pembahasannya
masing-masing berikut ini:
1. Al-Isytigaq

Secara etimologi kata al-isytigag adalah
bentuk masdar dari kata 5% (memperoleh,
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berasal, mengambil dari), fi‘i/ ini berasal
dari al-fi‘il al-Sulasi % (membelah,
meretakkan, memecahkan) (Ali, 1997:
732). Saudara kandung diistilahkan sz

syaqiqg karena belahan dari saudaranya
yang lain yang sumbernya satu.
Sedangkan secara terminologi al-isytigag
adalah:

U Doyt a3 33 Lol e o8 U 52 B
FE G ST a8 U iR @Aw wlAst 5t oy
e BUED 5 el 3 il e ot sy

el 3 USR5 L5 5 a8 Ll Lidy 55T

“Al-Isytigag adalah terpotongnya
cabang dari asal dan huruf-huruf
asal itu mengalami perubahan-
perubahan, atau pengambilan satu
kata dari kata lain dengan perubahan
tertentu  dengan  syarat tetap
memiliki kesesuaian makna, atau
pengembalian satu kata ke kata yang
lain karena keduanya memiliki
kesesuaian lafadz dan makna, atau
pencabutan satu lafadz dari lafadz
yang lain dengan syarat keduanya
masih memiliki kesesuaian makna,
susunan huruf dan perubahan-
perubahan dalam pembentukannya.”

(Ya’qub, 1993: 186).

Al-Isytigag dalam bahasa Arab
terbagi dalam tiga kelompok besar yaitu
al-isytiqaq al-sagir (al-asgar), al-isytiqaq
al-kabir dan al-isytigaq al-akbar. Untuk
lebih memantapkan pemahaman tentang
ketiga pembagian al-isytigaq ini, Penulis
akan menguraikannya satu persatu secara
singkat berikut ini.

1) Al-Isytigaq al-Sagir (al-Asgar)
Menurut Emil dan ‘Abd al-Gaffar a/-
isytigaq al-sagir sebagai berikut:

e Jol 5T e Ldl g5 ga 2oV ol pial) BlizsY)
e s Jse W g ol (3 LegsTrs by

“Al-Isytigaq  al-sagir adalah
mengambil suatu lafadz dari lafadz
lain yang berasal dari lafaz itu
sendiri, dengan syarat bahwa kedua
lafaz itu harus memiliki kesamaan

pada makna, huruf-huruf dan
urutannya.” (Ya’qub, 1993: 186).

Al-Isytigaq jenis ini yang paling banyak
didiskusikan  dalam  buku-buku dan
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
morfologi. Di  dalamnya  banyak
ditemukan kata jadian yang berbeda-beda
karena mengalami proses al-ziyadah atau
penambahan, di  antaranya adalah
pengulangan salah satu huruf asli
(biasanya terjadi pada al-fi‘l al-Sulasi),
dan penambahan huruf dari kelompok
huruf (@), Dari  al-isytigag ini
diperoleh beberapa bentuk antara lain: a/-
1i‘l (al-madi, al-mudari‘ dan al-amr), ism
al-fa‘il, ism  al-maf‘ul, sifat  al-
musyabbahah, isim al-zaman, isim al-
makan, ism al-alah, dan ism tafdil (Al-
Dayah, 1996: 233). Contohnya kata &=,

bentuk-bentuk isytigag-nya adalah: &

2) Al-Isytiqaq al-Kabir
Menurut ‘Abd al-Gaffar al-isytigaq al-
kabir yaitu:
AT SR I PN
e SR sk (oI e W O g e FB

Fhos s g Ods o & DBy Gtal

Hsad 5 45l (Hilal, 1976: 197). “Al-
Isytigaq  al-kabir adalah dua kata
(musytaqg dan musytaqg minhu) yang
memiliki  kesamaan  huruf, tetapi

urutannya berbeda. Di kalangan ahli 7/m
al-sart dikenal dengan istilah a/-qalb al-
makani (perubahan tempat). Contohnya:
kata <is dengan JXs (menarik atau

memikat), i& dengan 3 (memuji) dan

kata  #slad
melenyapkan).”
3) Al- Isytigaq al-Akbar (al-Ibdal
al-Lugawi)
Para ulama berbeda pendapat tentang al/-
isytigaq  al-akbar, sebagian mereka
mengatakan bahwa al-isytiqaq al-akbar
sama dengan al-galb, seperti pada al-
isytiqaq al-kabir. Pendapat ini didukung
oleh Ibnu Jinni, sedangkan sebagian

(menghilangkan  atau
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berpendapat bahwa al-isytigaq al-akbar
sama dengan al-ibdal al-lugawi.
Al-Isytigaq al-Akbar (al-ibdal al-
lugawi) adalah dua kata yang memiliki
kemiripan makhraj serta memiliki makna
yang sama. Contohnya: kata :L dan &5
(berdengung), s< dan £ (bersuara), Jis
dan i+ (memotong), serta bizah dan biz
(jalan). (Ya’qub, 1993: 205). Sedangkan
dalam al-Mu’jam al-Mufassal dikatakan
bahwa al-isytigaq al-akbar sama dengan
al-qalb. Sebagaimana dalam pengertian
berikut ini:
el ) sl 2 525 O il L0 51589 Giay
o 5365 03 ks e s e gl BT 51
o — LA — e OGRS - 03 g2 (oLl
(Ya’qub, 1993: 471).
“Al-isytigaq al-akbar atau al-galb
al-lugawi adalah pengasalan dari
satu lafaz menjadi satu lafaz lain
atau lebih, dengan cara
mendahulukan sebagian huruf dari
huruf-huruf  yang lain  tanpa
penambahan ataupun pengurangan.
Contoh:

L — L35 — 75 JAls - sARs

2. AI-Naht (Al-Isytiqaq al-Kabbar)

Pada dasarnya al-isytigaq terbagi tiga
yaitu al-isytiqaq al-sagir (al-asgar), al-
isytiqaq al-kabir dan al-Isytiqaq al-akbar
(al-galb atau al-ibdal ), namun ulama
kontemporer menambah pembagian ini
menjadi empat dengan al-isytiqgaq al-
kabbar atau al-naht (Ya’qub, 1993: 186-
188).

Secara leksikal term al-naht berasal
dari akar kata yang mengandung makna
memahat, menata dan mematung (Anis,
1972: 906). Sedangkan menurut istilah a/-
naht adalah formulasi dua kata atau lebih
menjadi  satu ungkapan baru yang
menunjukkan makna aslinya (Wafi, 1962:
186). Hubungan makna leksikal dan
istilah adalah karena a/-naht merupakan
suatu kegiatan menata ulang kata-kata
atau kalimat. Hal ini mirip dengan
kegiatan memahat atau mematung yang
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cara kerjanya adalah memotong-motong
dan membuang sebagian unsur aslinya
seperti huruf dalam satu kata kemudian
membuat suatu formasi baru yang berbeda
dengan format awal.

Definisi di atas memberikan pengertian
bahwa al-naht merupakan langkah kreatif
untuk mempermudah pengucapan
serangkaina kata. Pengertian tersebut
secara sepintas mempunyai kemiripan
dengan proses penyingkatan kata dalam
bahasa Indonesia (akronim), contohnya
kata sinetron (kata ini berasal dari dua
suku kata yaitu sinema dan elektronik).

Persamaannya terletak pada upaya
penyederhanaan istilah untuk
mempermudah pengucapannya,

sedangkan perbedannya terletak pada
corak dan semangat setiap bahasa.

Emil  Badi’  Ya’'qub setelah
mengemukakan pandangan ulama bahasa
tentang pola dan cara pembentukan al-
naht, hendak merangkum, dan membagi
al-naht ke dalam empat kelompok
(Ya’qub, 1993: 210-211). Sedangkan Ali
Abdu al-Wahid Wafi, misalnya hanya
membagi al-naht ini ke dalam tiga
kelompok yaitu al-naht al-jumlah, al-naht
murakkab idafi dan al-naht dari dua kata
yang berdiri sendiri atau dari beberapa
kata yang berdiri sendiri kemudian
disingkat (manhuf) untuk menunjukan
makna murakkab (Wafi, 1962: 186-187).
Dalam tulisan ini dikemukakan empat
jenis al-naht sesuai dengan pendapat Emil
Badi’ Ya’qub, agar menjadi
perbandingan. Keempat klasifikasi itu
adalah:

1) AI-Naht al-Nisbi (3 <))
Al-Naht al-nisbi adalah al-naht yang
menyandarkan sesuatu atau seeorang atau
kata kerja kepada dua kata benda. Berikut
beberapa contoh yang dikemukakan Emil
Badi‘ Ya‘qub:

5l 5 BT 5 e 5 5A 5 08 5 et
o e G e G a fed G pesls 5 S
o e

(Ya’qub, 1993: 210).
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¢ 3 4 eo B ce g go 8 G
“kata , ‘l.ie o, EAE ilaan L85,
sis, &k, sk, masing-masing
disandarkan pada kata .= .2, .=
BRI IR R (PSS ER
. - ‘9’

2) AI-Naht al-Fi‘li (-3 <)
Al-Naht al-fi‘li adalah salah satu bentuk
al-naht yang membuat kata kerja baru
dari sebuah kalimat sempurna, kata kerja
baru ini  menunjukkan lafaz dan
mengandung makna dari kalimat tersebut.
Contoh:

e 5 Ji 5 s 5 (Bl3) s 5 UK 5 e
s e 06 5 s 5 s b 5 (Al s 5 s
PRQECR R VRN R IEY e
abs Bl 0T 5 80 ¥y Y5 e o s 5 5
i Elass (Ya’qub, 1993: 210).
Kata-kata di atas semuanya berbentuk fi’/
(kata kerja), namun dapat diubah menjadi
masdar (33a+ ), caranya adalah dengan
menambahkan pada kata kerja tersebut (
AU 5 &) di depannya kemudian diakhiri
dengan ( 3 & ). Contoh: kata <z
menjadi d...)) demikian seterusnya (Hilal,
1976: 135).

Bagian ini seperti ditulis oleh Ali Abd
al-Wahid Wafi, tidak ditemukan kecuali
beberapa kata yang jumlahnya terbatas
pula dan kebanyakan muncul dalam
sejarah umat Islam. Contoh sebagaimana
terdapat dalam alquran antara lain kata: =

bentuk ini merupakan gabungan dari kata

¢w; dan vl terdapat dalam QS. Al-
‘A>diya>t: 9
EAN 5 G ) g S
“Maka  Apakah  Dia  tidak

mengetahui apabila dibangkitkan
apa yang ada di dalam kubur”
Arti kata = dalam ayat ini adalah b1 5 e
o' s (dibangkitkan,  dibongkar/hambur

dan dikeluarkan), sedangkan Ibnu Katsir

hanya menafsirkan kata : dengan =
(dikeluarkan).
3) Al-Nah}t al-Ismi> (=Y &)

Al-Nah}t al-Ismi> adalah al-nah/t yang
mengumpulkan dua ism atau dua kata

benda  menjadi satu  kata  yang
mengandung makna dari kedua kata
tersebut.

Al-nah}t jenis ini dapat dilihat dalam
contoh berikut ini:
) B3 0s e i 5 5 als 2 s
ales 5 5a (4 52 Y) U5 (o
(Ya’qub, 1993: 211).
“kata 3315 berasal dari kata 4~ dan
£~ & dari kata <= dan 3, dan kata
L dari kata ;i dan e ”

Menurut sebagian ulama bahwa
contoh di atas semuanya adalah al-nah/t,
dengan alasan bahwa kata-kata itu telah
mengalami percampuran dengan yang lain
dan juga telah mengalami perubahan dari
bentuk aslinya, walaupun ada kata yang
sama sekali tidak dihilangkan huruf-huruf
aslinya sebelum digabungkan dengan kata
yang lain, namun ada sebagian pendapat
yang mengatakan bahwa jika dalam
penggabungan itu ada salah satu kata tidak
dihilangkan sebagian hurufnya, maka kata
tersebut bukanlah al-naht namanya.
Alasannya, kerena penghilangan
(penghapusan) sebagian huruf sebelum
digabungkan menurut pendapat ini adalah
dasar utama dalam pembuatan a/-naht.
Pendapat ini mengatakan bahwa kata
tersebut bukanlah a/-naht, akan tetapi
termasuk kata murakkab (penggabungan
dua kata menjadi satu tanpa ada yang
dihilangkan atau dihapus dari kedua kata
aslinya). Contoh kata murakkab. Kata L

tersusun dari dua kata yaitu « dan L.

Menurut pendapat ini, bahwa kata ini
bukan al-naht melainkan murakkab (Hilal,
1976: 136).

4) Al-Naht al-Wasfi ( jws) <))
Al-naht al-wasfi adalah al-naht yang
mengumpulkan dua kata yang berbeda
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menjadi satu kata yang menunjukkan sifat
dari makna kata-kata itu atau lebih dari
makna kata-kata tersebut. Contoh:

Jtall e 3Rade o 5 Lo () J43) e
gl 5

(Ya’qub, 1993: 211).

“kata *ki> berasal dari kata > dan
kata 7, dan kata slaie
dari kata %) dan kata sl .

3. Al-Ziyadah

Al-Ziyadah dimaksudkan
menambahkan beberapa huruf ke dalam
morfem (kata dasar) dengan tujuan
tertentu dengan mengalihkan makna kata
dasar yang sudah diimbuhi huruf zaid
(tambahan) kepada makna yang lain
dimana makna sebelumnya tidak bisa
didapati kecuali setelah ditambahkan
huruf-huruf tambahan tersebut. (Kasim,
2013: 21).

Kata al-ziyadah (ssi) ) menurut

bahasa berasal dari kata 55 (bertambah

berasal

atau berkembang). Sedangkan kata s

sendiri merupakan bentuk masdar artinya
penambahan, tambahan atau ekstra
(Munawwir, 1997: 596-597). Sedangkan
dalam al-Mu‘jam al-Muftassal fi ‘lim al-
Sarf disebutkan &z s &l 2220 55 yaitu
sesuatu yang bertambah atau
menjadikannya bertambah (Ya’qub, 1993:
275).
Sedangkan al-Ziyadah menurut istilah
yaitu:
ot s s g S 2l U3l ) St
Ct}};j 33% J,/T ”éﬂj” Léj:p/i ”&L:j’” . ); (\:)L;;.;- E’T ”&»:Li—”
Ml a2
(Ya’qub, 1993: 275).
“Al-Ziyadah adalah sesuatu yang
ditambahkan pada kata-kata dasar
berupa satu huruf, seperti (i )

berasal dari kata (..s ) atau dua
huruf (2% ) berasal dari kata (k3 )
atau tiga huruf seperti (z=1 )

berasal dari kata (£+)”
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Al-Ziyadah dalam bahasa Arab
terbagi dua jenis yaitu al-ziyadah bi al-
takrir dan al-ziyadah bigair al-takrir.
(Ya’qub, 1993: 276).

1) oS e\ (al-zivadah bi o al-
takrir)

Al-ziyadah bi al-takrir adalah
pengulangan satu huruf atau lebih dari
huruf-huruf asli sebuah kata dasar. Jenis
ini juga disebut al-zivadah bi al-tad’if.
Contoh :

o L menjadi rl‘
o .G menjadi 7%
o i menjadi Cl”

Dalam tiga contoh verba dengan
huruf tengah yang double diatas
mempunyai tujuan perubahan makna.

Pada contoh e yang artinya

mengetahui, ketika terjadi double kata
ditengah menjadi = artinya mengajar, dari
kata mengetahui menjadi membuat orang
lain mengetahui, artinya verba yang
asalnya transitif satu objek penderita
menjadi dua yaitu objek pengetahuan itu
sendiri dan orang yang diberitahu (diajar).

Kemudian pada contoh (;t) yang

artinya tidur, setelah di-double menjadi »3

berubah makna menjadi menidurkan.
Perubahan ini asalnya verba oL tidak
berobjek (intransitif) kemudian menjadi
transitif : menidurkan seseorang.

Pada kata & yang berarti
memotong, kemudian berubah menjadi CJ”
yang artinya meotong-motong atau
mencincang. Perubahan ini menunjukkan
frekwensi pekerjaan yang bertambah.

2) S s a4 (al-ziyadah bigair al-takrir
) adalah penambahan satu huruf atau
lebih dengan huruf a/-zaid pada sebuah
kata dasar. Jenis ini juga disebut al-
ziyadah bigair al-tad’if.

Al-ziyadah terbagi pula dalam empat
macam, yaitu: sls.! , sadl =1 dan a-ysl.
a) alsd (al-sawabiq)

Dalam bahasa Arab disebutkan bahwa
definisi al-sawabiq adalah sebagai berikut:
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Bl ane OS5 5 bl Gy e in 2 Bilse
it 3 8 smy ptadl cogtlll ans Lty 5 iy
(L) 2T s o S

(Al-khuli, tt: 224).

“Al-sawabiq adalah morfem terikat
yang mendahului kata dasar dan
secara bersama-sama membentuk
sebuah kata baru, sebagian ahli
bahasa menyebut istilah al-sawabig
dengan al-tasdir yaitu tambahan di
awal kata dasar. Contoh: kata .Jsf

berasal dari kata -.Js.

b) st (al-hasyw)

Pengertian a/-hasyw dalam bahasa Arab
sebagai berikut:
29 U1 Ll o 5 AdST) Jag (3 8301 5a g2t
@ Jiad 2SI Loy (3 305 Lo gl 2SI Loy Bl b e
(545) 7= 152 las(Ya’qub, 1993: 268).

 “Al-hasyw adalah tambahan yang
diletakkan di tengah-tengah kata
dasar, dikenal pula dengan istilah
al-dakhilah yaitu morfem yang
ditambahkan di tengah sebuah kata
dasar  untuk  menukar  atau
membentuk satu makna. Contohnya
kata ;5= yang berasal dari kata

¢) sl (al-lawahiq)

Al- lawahig dalam pengertian bahasa
Arab dapat dilihat berikut ini:

RS S S 2T ) Sl e e o 31U
29 o) of nSl L e il gme 13 dizie
(28) 5255 152wl #T 3 asu (Ya’qub,
1993: 350).

“Al-lawahiq adalah morfem terikat
yang ditambahkan di akhir sebuah
kata dasar wuntuk membentuk
sebuah kata lain yang memiliki
makna yang berbeda dengan makna
bentuk dasarnya, bentuk ini dikenal
pula dengan istilah a/-kas ‘v atau al-
tazyil yaitu penambahan di akhir

sebuah kata dasar. Contohnya: kata
iesberasal dari kata (:25.

d) 93l (Al-muzdawijah)

Al-muzdawijah merupakan bagian
terakhir dari pembagian al-ziyadah dalam
bahasa Arab, sedangkan definisinya dapat
dilihat berikut ini:

Jor S oLl ol 3 e 055 i Egail
o 5 sl o i 5 505 Gl 5 )
dif @ 83 sag el cmgtll) J2m et 5 82U

dsypet o2 e sl 5 S0 (Ya'qub, 1993:

274).
“Al-muzdawijah  adalah morfem
terikat yang  tersusun  atau

terbentuk dari beberapa tanda yang
terangkai dalam sebuah ucapan
atau kata dasar, seperti kumpulan
dari al-sawabiq, al-lawahiq dan al-
dawakhil  (al-hasyw), menurut
sebagian ulama bahasa bahwa jenis
ini merupakan salah satu bagian
dari al-ziyadah. Sedangkan
sebagian ulama bahasa menamakan
istilah jenis ini dengan al-tatrif
yaitu tambahan yang diletakkan di
awal dan akhir sebuah kata dasar
secara bersamaan. Contohnya: kata
iz5% berasal dari kata ¢5;.
Sekian banyak banyak nama-nama a/-
ziyadah dalam bahasa Arab di atas,
namun dalam penulisan tesis ini hanya
menggunakan salah satu nama dari tiap-
tiap bagian tersebut yaitu g (al-

b1 (al-hasyw), s (al-
lawahig),dan >y

sawabiq),
(Al-muzdawijah),

demi menjaga konsistensi penulisan dalam
penelitian ini.

4. Al-Ta‘rib
Al-Ta‘rib secara bahasa berasal dari kata
% (berbicara dengan bahasa Arab yang
fasih. Akan tetapi brntuk a/-ta‘rib (<)
adalah

(menjadikannya sebagai bahasa Arab).
(Ali, 1996: 1280).Sedangkan al-ta‘rib

masdar  dari kata <%
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menurut pengertian Ibrahim Mustafa
adalah:
S Gl B B i i 1 B 5 L34

2 )
(Anis, 1970: 591).

“Al-Ta‘rib adalah pembentukan
suatu kata sesuai dengan bahasa
Arab sewaktu dipindahkan dari lafaz
asing ke dalam bahasa Arab.”

Sedangkan menurut Hilal:
(Hilal, 1976: 140).

“Al-Ta‘rib adalah kata-kata asing
yang digunakan oleh orang-orang
Arab (dalam  berkomunikasi)
berdasarkan cara dan us/ub bahasa
Arab itu sendiri.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas,

maka a/-ta‘rib adalah serapan kosa kata

dari bahasa asing ke dalam bahasa Arab
berdasarkan cara-cara tertentu yang
ditetapkan oleh orang-orang Arab sendiri.

Al-Ta‘rib  memiliki cara-cara khusus

dalam menyerap kata-kata asing untuk

dijadikan bahasa Arab. Menurut Emil

Badi‘ Ya‘qub, ada empat macam cara

penyerapan kata dari bahasa asing ke

bahasa Arab  (Ya’qub, 1993: 217).,

diantaranya:

a. Mengganti huruf  dengan huruf,
contoh: kata . menjadi 5. (sejuk
atau dingin) dan kata .5 menjadi -~
(panas).

b. Menganti baris dengan baris, contoh:
kata 752 menjadi &5 (bangunan di
bawah tanah).

¢. Menambah huruf;

1) Menambah  satu  huruf di
depannya, contoh:s%; menjadi 33
. kata 335 ini mendapat tambahan (1
) dan mengalami perubahan huruf
akhirnya dari (» ) menjadi (z ).

2) Menambah Ji (w3 oY ) pada kata
itu, contoh: ;¥ (rumput),z\u
(sutera), Jsa (cengkeh), <l
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(kue), S (tentara), k)

(penguin/ komandan pasukan
Romawi), ool (neraca
timbangan), £ (jahe), sui

(obat penolak racun/ imunisasi)
dan masih banyak lagi contoh-
contoh yang lain. (Hilal, 1976:
143).

d. Mengurangi

huruf, contoh

o/gj‘j
menjadi % (buruk, jahat, batil).

PENUTUP

Morfologi merupakan salah satu
dari tataran ilmu linguistik  yang
mempelajari dan menganalisis struktur,
bentuk serta klasifikasi kata. Morfologi
dalam bahasa Arab disebut ilm al-sart.
Kata dasar dalam bahasa Arab ada yang
berbentuk ism atau morfem nomina (.Y

dan adapula yang berbentuk fi’/ atau
morfem verba (J-&') .Kata dasar yang

berbentuk nomina (.¥') terdiri dari yang

bersuku kata tiga, bersuku kata empat, dan
bersuku kata lima. Kata dasar yang
berbentuk verba (J«&) terdiri dari yang

bersuku kata tiga dan bersuku kata empat.

Proses pembentukan kata dalam
bahasa Arab meliputi: al-isytiqaq, al-naft,
al-ta‘rib dan al-ziyadah.
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